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SUMMARY

INE CANTIKA. Influence Of Dolomite And Urea Fertilizer On Nitrogen
Nutrient Levels In Rice plants (Oryza Sativa L.) On Peat Soil (Supervised by
MUH BAMBANG PRAYITNO and ABDUL MADJID ROHIM).

Peat when used as agricultural land, has various obstacles such as a lack of
nitrogen in the soil and an acidic pH. This study aims to evaluate the best dose of
dolomite lime and urea fertilizer on nitrogen nutrient levels in rice plants on peat
soil, which are planted with rice plants in different growth phases. The hypothesis
in this study is that the combination of dolomite lime treatment at a dose of 10
tons/ha and urea fertilizer at a dose of 125 kg/ha can increase nitrogen nutrient
levels in rice plants on peat soil. This research was conducted at the ATC
Greenhouse, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, from March
to June 2020. Analysis of nitrogen nutrient levels and soil reaction (pH) was
carried out at the Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory, Soil
Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The design
used in this study was a completely randomized design (RALF) with two factors,
namely dolomite lime and urea fertilizer. The results showed that the best dose of
dolomite lime and urea fertilizer was 10 tons/ha for dolomite lime and 250 kg/ha
for urea fertilizer, with this combination of doses producing the highest nitrogen
nutrient content with an average value of 8.25% for plants. rice on peat soil.
Suggestions from this study are, it is necessary to relate to nitrogen nutrient levels,
by prioritizing aspects of different combination treatments to get optimal results,

for example, it can be replaced with rice husks and livestock manure.
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RINGKASAN

INE CANTIKA. Pengaruh Pemberian Kapur Dolomit Dan Pupuk Urea Terhadap
Kadar Hara Nitrogen Pada Tanaman Padi (Oryza Sativa L.) Di Tanah Gambut
(Dibimbing oleh MUH BAMBANG PRAYITNO dan ABDUL MADJID
ROHIM).

Gambut apabila dijadikan sebagai lahan pertanian, memiliki berbagai
kendala seperti kurangnya kadar hara nitrogen dalam tanah serta pH yang masam.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dosis terbaik dalam pemberian kapur
dolomit dan pupuk urea terhadap kadar hara nitrogen pada tanaman padi di tanah
gambut, yang ditanami tanaman padi dalam berbagai fase pertumbuhan yang
berbeda. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu diduga dengan kombinasi perlakuan
kapur dolomit dengan dosis 10 ton/ha dan pupuk urea dengan dosis 125 kg/ha
dapat meningkatkan kadar hara nitrogen pada tanaman padi di tanah gambut.
Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca ATC Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya, Indralaya, pada Maret sampai Juni 2020. Analisis kadar hara nitrogen
dan reaksi tanah (pH) dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan
Tanah Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RALF) dengan dua faktor yaitu kapur dolomit dan pupuk urea. Pada hasil
penelitian menunjukkan bahwa dosis yang terbaik dalam pemberian kapur dolomit
dan pupuk urea adalah 10 ton/ha untuk kapur dolomit dan 250 kg/ha untuk pupuk
urea, dengan kombinasi dosis ini menghasilkan kadar hara nitrogen tertinggi
dengan nilai rerata 8,25 % untuk tanaman padi ditanah gambut. Saran dari
penelitian ini yaitu, diperlukan terkait kadar hara nitrogen, dengan
mengedepankan aspek perlakuan kombinasi yang berbeda untuk mendapatkan
hasil yang optimal misalnya bisa diganti dengan sekam padi dan kotoran ternak.

Kata Kunci : Kadar Hara Nitrogen, pH Tanah, Tanaman Padi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan gambut merupakan suatu alternatif dalam mengatasi permasalahan
lahan yang semakin berkurang dan sebagai lumbung pangan masa depan. Luas
lahan gambut di Indonesia sekitar 14,95 juta hektar tersebar di pulau Sumatera,
Kalimantan dan Papua serta sebagian kecil di Sulawesi (Wahyunto et al., 2013).
Di Pulau Sumatera, penyebaran lahan gambut umumnya terdapat di sepanjang
pantai timur, yaitu di wilayah Riau, Sumatera Selatan, Jambi, Sumatera Utara, dan
Lampung. Di Sumatera Selatan, lahan gambut terluas terdapat di Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI), yakni seluas 769 ribu hektar (Wahyunto et al., 2005 dalam
Martin, 2010).

Penggunaan lahan pertanian yang optimal selama ini memasok 60 %
kebutuhan pangan di Indonesia. Semakin banyaknya lahan optimal yang
digunakan untuk pertanian dengan sistem pertanian saat ini yang intensif dalam
pengelolaannya, memungkinkan Kketersediaan lahan optimal akan semakin
berkurang (Haryono, 2013 dalam Masganti, 2013).

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian mendapat perhatian besar,
mengingat luasan lahan tersebut yang belum dioptimalkan dengan baik. Lahan
gambut juga berpotensi besar sebagai lahan pertanian. Pemanfaatan lahan gambut
ini sudah di lakukan sejak lama, meskipun belum optimal namun dapat
memberikan kontribusi dalam penyediaan pangan terhadap masyarakat sekitar
(Utama, 2009). Kendala utama tanah gambut adalah memiliki sifat kering tak
balik (irreversible drying) apabila mengalami kekerigan, tanah tersebut tidak
dapat dijadikan sebagai bahan koloid organik. Selain itu, unsur hara makro dan
mikro pada tanah gambut sangat sedikit, rendahnya kejenuhan basa, sehingga
tingkat kemasaman yang tinggi dengan nilai pH 4 - 5 menyebabkan unsur hara
makro dan mikro sulit tersedia. Untuk memperbaiki kendala pada tanah gambut
dapat diatasi dengan cara menambahkan bahan pembenah tanah seperti kapur

dolomit dan pupuk urea (Sajarwan, 2007).
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Menurut Ilham et al. (2019) menyatakan bahwa pengaruh kapur pada tanah
gambut dapat memperbaiki pH tanah, kejenuhan basa (KB), meningkatkan unsur
kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) serta mengurangi Kketersediaan senyawa-
senyawa organik beracun. Menurut Farah et al. (2019) pemberian dolomit terbaik
terdapat pada 10 ton/ha yang dapat memperbaiki sifat kimia tanah dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman, selain itu juga diperlukan unsur nitrogen
pada pertumbuhan tanaman.

Unsur Nitrogen (N) merupakan unsur yang sangat penting bagi
pertumbuhan tanaman khususnya dalam pembentukan atau pertumbuhan bagian-
bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar (Djajadirana, 2000).
Menurut Maryam (2017) bahwa pupuk urea dapat dijadikan pilihan untuk
memenuhi kebutuhan N karena pupuk ini mengandung kadar N didalamnya 46,06
% yang mampu mensuplai kebutuhan unsur N bagi tanaman sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan vegetatif, generatif dan produksi padi. Penambahan
urea juga perlu dilakukan, perlu juga diketahui bahwa pupuk urea mengandung
nitrogen dalam jumlah yang tinggi. Unsur nitrogen di dalam pupuk urea sangat
bermanfaat bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan dalam
membantu kesuburan tanah serta tanaman. Berdasarkan Yuliani (2014), dosis
rekomendasi pupuk urea untuk tanaman padi pada tanah gambut, yaitu 250 kg/ha.

Nitrogen merupakan hara makro utama yang sangat penting untuk
pertumbuhan tanaman. Nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk ion NO*
atau NH** dari tanah. Tanaman padi mampu menyerap unsur N dari tanah sekitar
19 — 47 %. Sedangkan penyerapan pupuk N yang diberikan ke tanaman hanyalah
sekitar 40 — 50 %, kadar nitrogen rata-rata dalam jaringan tanaman adalah 2 — 4 %
berat kering (Mukherjee, 1986 dalam Patti et al., 2013).

Padi merupakan komoditas tanaman pangan penghasil beras yang
memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi Indonesia. Padi sebagai
tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih 90 % dari keseluruhan penduduk
Indonesia untuk makanan pokok sehari - hari (Saragih, 2001). Pada fase
pertumbuhan tanaman padi sangat membutuhkan N dalam jumlah besar, maka
diperlukan penambahan pupuk Urea (Alfandi, 2006).
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Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk membahas

pengaruh pemberian kapur dolomit dan pupuk urea terhadap kadar hara nitrogen

tanah pada tanaman padi di tanah gambut.

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

. Untuk mengevaluasi dosis terbaik dalam pemberian kapur dolomit pada
tanaman padi.

. Untuk mengevaluasi dosis terbaik dalam pemberian pupuk urea pada tanaman
padi.

. Untuk mengevaluasi kombinasi dalam pemberian kapur dolomit dan pupuk

urea pada tanaman padi.

1.3. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai
referensi untuk mengevaluasi dosis terbaik pada penambahan kapur dolomit
pada tanaman padi.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai
referensi untuk mengevaluasi dosis terbaik pada penambahan pupuk urea

pada tanaman padi.

3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai

referensi untuk mengevaluasi dosis terbaik pada kombinasi kapur dolomit dan

pupuk urea pada tanaman padi.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu :
Diduga dengan perlakuan kapur dolomit dengan dosis 10 ton/ha dapat
meningkatkan kadar hara nitrogen pada tanaman padi di tanah gambut.
Diduga dengan perlakuan pupuk urea dengan dosis 125 kg/ha dapat
meningkatkan kadar hara nitrogen pada tanaman padi di tanah gambut.
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3. Diduga dengan perlakuan kombinasi antara kapur dolomit dengan dosis 10
ton/ha dan pupuk urea dengan dosis 250 kg/ha dapat meningkatkan kadar

hara nitrogen pada tanaman padi di tanah gambut.
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